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ABSTRACT

Awareness of motorcycle driving safety entails monitoring your own and other drivers' conditions intraffic.
Counseling and socialization of five motorcycle riding behaviors is needed to promote safety. The
implementation of this socialization was in 3 (three) schools with different locations. The socialization
method uses soft skills and hard skills methods, namely providing theory and tutorials, independent
practice, discussion and question-and-answer. The activity was carried out for 3 (three) days, so that the
total was 24 hours. The findings of this service activity show an increase in understanding and awareness
of the importance of applying theory and tutorials in driving. The increase is known based on the results of
the pre-test and post-test of participants. The implementation of this community service program is
expected to reduce the rate of accidents in driving. In addition, students can volunteer and conduct
education regularly and continuously in each generation.

Keywords : awareness; highway; motorbike; safety behavior.

ABSTRAK

Kesadaran akan keselamatan berkendara sepeda motor merupakan bentuk kemampuan seseorang saat
berlalu lintas dengan menjaga, menyadari dan memperhatikan kondisi diri sendiri dan lingkungan
sekitarnya. Dalam rangka menumbuhkan kesadaran dan perilaku dalam berkendara sepeda motor dengan
selamat, maka dipandang perlu untuk melakukan penyuluhan dan sosialisasi 5 (lima) perilaku dalam
berkendara. Pelaksanaan sosialisasi ini pada 3 (tiga) sekolah dengan lokasi yang berbeda. Metode
sosialisasi menggunakan metode soft skill dan hard skill yaitu memberikan teori dan tutorial, praktik
mandiri, diskusi dan tanya-jawab. Kegiatan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, sehingga total menjadi 24
jam. Temuan kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran
tentang pentingnya menerapkan teori dan tutorial dalam berkendara. Peningkatan tersebut diketahui
berdasarkan hasil pre-test dan post-test peserta. Pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini,
diharapkan dapat mengurangi tingkat kecelakaan dalam berkendara. Disamping itu para siswa dapat
sebagai relawan dan melakukan edukasi secara rutin dan berkesinambungan pada tiap generasi.

Kata kunci : kesadaran; perilaku keselamatan; jalan raya; sepeda motor.

A. Pendahuluan
Keselamatan berkendara merupakan bentuk kemampuan seseorang saat berlalu lintas dengan
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menjaga, menyadari dan memperhatikan kondisi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya (Jalaludin et
al., 2022). Mengkombinasikan atau dengan menyeimbangkan antara soft skill dan hard skill akan
menghasilkan keselamatan berkendara. Hampir seluruh masyarakat pengguna jalan mengemudikan
kendaraan, tanpa melalui proses belajar di sekolah mengemudi dengan benar. Masyarakat cenderung
mengabaikan edukasi tentang pengetahuan, keterampilan teknik mengemudikan kendaraan bermotor
dan etika berlalu lintas di jalan. Keamanan dan keselamatan dalam berlalu lintas merupakan dambaan
seluruh pengguna jalan. Namun ironis, pengemudi kendaraan bermotor pada umumnya
mengemudikan kendaraan tanpa dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan mengemudi serta
etika berlalu lintas yang benar (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, 2009).

Kecelakaan lalu lintas saat ini, cenderung didominasi anak-anak dan remaja, dengan rentang usia
10-24 tahun. Berdasarkan data Korps Lalu Lintas (Korlantas) POLRI sepanjang tahun 2023 terdapat
148.307 kecelakaan di seluruh provinsi di Indonesia. Sepeda motor menjadi penyumbang terbesar
KLL dengan angka 138.075 kecelakaan. Pada tahun 2024, kecelakaan lalu lintas masih didominasi
oleh kecelakaan pengguna sepeda motor (Hishikawa & Iryo-Asano, 2022; Kompas Otomotif News,
2024).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bagi para siswa pada 3 (tiga) sekolah di Jakarta dan
sekitarnya yaitu 50 (lima puluh) siswa/i SMK Angkasa 1, Halim Perdana Kusuma, Jakarta; 51 (lima
puluh satu) siswa/i SMA Tunas Jakasampurna, Bekasi; 53 (lima puluh tiga) siswa/i SMA PKP Jakarta
Islamic School, sehingga jumlah keseluruhan peserta sebanyak 154 siswa, yang selanjutnya
diharapkan dapat menjadi relawan (volunteers) bagi pengguna kendaraan sepeda motor jalan raya
(Musso et al., 2019; Setyowati et al., 2024).

Selanjutnya, tujuan kegiatan ini adalah engajak pelajar dan masyarakat dalam upaya
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan dalam berkendara baik sebagai pengemudi
maupun penumpang sepeda motor; Membangun paradigma masyarakat khususnya pelajar bahwa
kecelakaan dapat dicegah dan diantipasi; Menyiapkan dan meningkatkan kualitas kemampuan dan
keterampilan para pengendara kendaraan bermotor dalam berlalu lintas; dan Dapat merubah
kebiasaan buruk berkendara dan memberikan ilmu baru kepada pelajar tentang tata cara berkendara
yang aman dan selamat yang sering diabaikan; Mengajak masyarakat usia produktif di ruang lingkup
terdekat seperti sekolah, kampus, dan masyarakat sekitar, sampai dengan publik untuk terlibat sebagai
agen perubahan untuk mengurangi risiko kecelakaan (Kurnia & Samodro, 2023; Setyowati et al.,
2024).

B. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiaan yang dilakukan oleh Tim Institut Transportasi dan Logistik (ITL)
Trisakti, Jakarta dengan 3 (tiga) tahap. Tahap Persiapan, tim pelaksana yaitu dosen dan mahasiswa
melakukan koordinasi pihak sekolah mengenai jadwal pelaksanaan sosialisasi serta skema teknis
materi yang akan dilaksanakan. Tim mempersiapkan materi praktik dan teori serta kuisioner berupa
pre-test dan post test serta door prize. Materi teori yang disiapkan seperti faktor-faktor penyebab
kecelakaan, mengenal tanda-tanda dan memprediksi bahaya, waspada terhadap gangguan dalam
berkendara, pentingnya menggunakan riding gear, lima kebiasaan buruk berkendara, tips dan trik
menghindari blind spot, mekanisme reaksi dan siklus berkendara. Sedangkan materi praktik yang
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disiapkan antara lain pentingnya pemanasan sebelum berkendara, pengecekan kendaraan dan sikap
naik turun sepeda motor yang benar, praktik menghindari blind spot, mendemokan riding gear dan
postur tubuh yang tepat saat pengereman sepeda motor.

Tahap Pelaksanaan, tahap ini dilakukan di SMA/SMK Jakarta dan Bekasi dengan lokasi SMA
Tunas Jakasampurna, Bekasi, SMA PKP Jakarta Islamic School, dan SMK Angkasa 1, Halim
Perdana Kusuma, Jakarta. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 3 (tiga) hari,
sehingga total menjadi 24 jam. Seluruh peserta diberikan pre-test sebelumnya menerima materi teori
dan melakukan praktik maupun diskusi dan tanya jawab. Diskusi dan tanya jawab, dilakukan agar
materi yang disampaikan bisa dipahami peserta dengan baik dan terjalin dua arah. Selain itu, tim dapat
mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan peserta kegiatan pada kegiatan pengabdian ini.
Tahap Evaluasi, tahap ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan sosialisasi
melalui terciptanya peningkatan pengetahuan siswa/i dengan memberikan post test dan tanya jawab.

C. Hasil dan Pembahasan

Peserta kampanye mengikuti praktik dan materi dengan sangat baik terbukti dari hasil perubahan
nilai post-test terjadi peningkatan dibandingkan nilai pre-test. Antusiasme peserta yang cukup tinggi
dibuktikan dengan keaktifan peserta selama kegiatan terutama pada kegiatan sesi tanya jawab
(Gambar 1). Tim memilih 12 (dua belas) siswa yang memiliki peringkat baik pada masing-masing
sekolah. Selanjutnya Tim memilih 1 (satu) siswa pada masing-masing sekolah tersebut dengan
kriteria berdasarkan akumulasi keaktifan saat praktik dan teori serta tanya jawab (Angulo et al., 2023).

Peningkatan pemahaman perilaku berkendara sepeda motor dengan selamat dapat dijelaskan dari
hasil pre-test dan post-test kegiatan pengabdian ini. Pada SMA Tunas Jakasampurna, Bekasi (Gambar
2.), menunjukan peningkatan kesadaraan keselamatan berkendaaraan sebesar 0,79%. Para siswa
dianggap telah memahami pentingya keselamatan dalam berkendaraan di jalan raya. Pada SMA PKP
Jakarta Islamic School, Jakarta (Gambar 3.), menunjukkan peningkatan wawasan berkendara lalu
lintas. Hasil post test menunjukkan peningkatan sebesar 0,68%, dimana para siswa memahami
pentingnya perilaku yang baik dalam berkendaraan di jalan raya. Sedangkan pada SMK Angkasa 1,
Halim Perdana Kusuma, Jakarta (Gambar 4.), menunjukkan peningkatan pemahaman perilaku
tersebut sebesar 0,62% para siswa telan memahami pentingnya perilaku selamat dalam berkendara,
terutama pada sepeda motor (Avrifai et al., 2025; Gibbs et al., 2022; Hishikawa & Iryo-Asano, 2022).
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Pengetahuan dan pengalaman dikalangan pelajar dalam hal keselamatan berlalu lintas sangat
dibutuhkan untuk mendukung perubahan perilaku selamat berlalu-lintas dan selamat dalam
berkendara. Sehingga dibutuhkan kolaborasi dari seluruh institusi dan masyarakat dalam menciptakan
keselamatan berlalu lintas. Peran relawan road safety merupakan sarana pendidikan dan agen
perubahan perilaku di masyarakat perlu dilakukan. Kegiatan sosilasasi yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa ini dilaksanakan melalui program sosialisasi 5 (lima) perilaku berisiko dalam berkendara
guna mencegah kecelakaan lalu lintas (Daya Adicipta Motora - Safety Riding, 2019). Fungsi relawan
road safety adalah memberikan sosialisasi guna mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan
persepsi masyarakat agar selalu menegakkan dan melaksanakan peraturan lalu lintas, sehingga
berdampak pada berkurangnya jumlah korban kecelakaan lalu lintas (Musso et al., 2019; Setyowati
etal., 2024; Yaoetal., 2021).
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Gambar 2. Hasil Pre-test dan Post-test di SMA Tunas Jakasampurna, Bekasi

RresjestSafety,Waltior-FKP Post Test Safety Warrior PKP

Pertanyaan  Jawaban Setels
Y ® Pertanyaan Jawaban @) Setele

Ringkasan Pertanyaan Individual
Ringkasan Pertanyaan Individual

[ Wawasan

Rata-rata Median Rentang a

8,47 / 10 poin 9 /10 poin 6- 10 poin

[ Wawasan

Rata-rata Median Rentang
9.15/ 10 poin 9 /10 poin 7 - 10 poin

Distribusi poin total Distribusi poin total

Nilai yang didapat Nital yang didapat

Gambar 3. Hasil Pre-test dan Post-test di SMA PKP Jakarta Islamic School, Jakarta
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Gambar 4. Hasil Pre-test dan Post-test di SMK Angkasa 1, Halim Perdana Kusuma, Jakarta

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku manusia, beberapa faktor penting
diantaranya komponen kognitif dan konatif. Komponen kognitif terdiri dari pengetahuan dan
kepercayaan, sedangkan komponen konatif terdiri dari kebiasaan dan kemauan. Kegiatan sosialisasi
5 (lima) perilaku berisiko dalam berkendara guna mencegah kecelakaan lalu lintas yang dilakukan ini
berorientasi untuk meningkatkan komponen kognitif dan kognatif (Gambar 5). Hal ini diharapkan
dapat mewujudkan pelajar yang berorintasi keselamatan berlalu lintas (Jalaludin et al., 2022).

Gambar 5. Kegiatan Tanya Jawab dan Penyerahan Hadiah Kepada Pemenang

Dari hasil kegiatan sosialisasi pada 3 (tiga) sekolah SMA dan SMK tersebut terjadi peningkatan
pengetahuan dan pengalaman siswa/i akan keselamatan berkendara. Capaian ini diukur dengan
peningkatan nilai post-test dan pengalaman akan praktik berkendara. Efektifitas keberhasilan kegiatan
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sosialisasi dapat dilihat dari hasil penilaian pada Gambar 6.

Para relawan memahami dan memiliki kesadaran akan pentingnya keselamatan di jalan raya
seperti meningkatkan pengetahuan dan soft skill dalam berkendara yang benar. Hal ini dilakukan
mulai dari kesadaran dan menerapkan safety riding secara nyata, memiliki kesadaran akan pentingnya
penggunaan riding gear untuk mengurangi dampak negatif kecelakaan dan cara yang tepat
menggunakannya, mengenal 5 (lima) kebiasaan buruk berkendara serta bagaimana teknik manuver
(maneuvers) serta menghadapi blind spot yang benar. Disamping itu perlu juga untuk mengetahui
sikap berkendara yang benar dan aman, menjadikan lingkungan sekolah aman dan selamat, serta
mengajarkan nilai-nilai budaya selamat di lingkungan sekolah (Chang et al., 2024; Latifah etal., 2025;
Sievertetal., 2023).
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Gambar 6. Hasil Efektifitas Penilian Pre-Post Test

Salah satu indikator keberhasilan capaian kegiatan ini yaitu dengan mengukur tingkat
pengetahuan para siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi dan dalam praktik
berkendara. Hasil sosialisasi (Gambar-4), menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
pengalaman pada seluruh peserta siswa SMA dan SMK tersebut. Sehingga kegiatan ini dapat
dikatakan berhasil meningkatkan pengetahuan dan pengalaman siswa dalam berkendara
menggunakan sepeda motor dengan baik dan selamat di jalan raya (Sinaga et al., 2022; Williams et
al., 2022).

D. Simpulan

Kesadaran akan keselamatan berkendara sepeda motor sangat penting, terutama mengingat
tingginya angka kecelakaan yang didominasi oleh anak-anak dan remaja pengguna sepeda motor di
Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini, Institut Transportasi dan Logistik (ITL) Trisakti Jakarta
melaksanakan program sosialisasi "Lima Perilaku Berisiko Dalam Berkendara™ di tiga SMA/SMK
di Jakarta dan Bekasi, melibatkan siswa. Program ini menggunakan metode soft skill dan hard skill
yang meliputi pemberian teori dan praktik. Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa tentang pentingnya teori dan praktik dalam berkendara
aman. Peningkatan kesadaran keselamatan berkendara di SMA Tunas Jakasampurna, Bekasi,
mengalam peningkatan. Antusiasme peserta juga tinggi, terlinat dari keaktifan mereka selama sesi
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tanya jawab.

Program ini tidak hanya bertujuan mengurangi tingkat kecelakaan, tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk menjadi relawan "road safety” yang dapat secara rutin dan berkelanjutan mengedukasi
generasi berikutnya tentang pentingnya keselamatan berlalu lintas. Peningkatan komponen kognitif
(pengetahuan dan kepercayaan) dan konatif (kebiasaan dan kemauan) melalui sosialisasi ini
diharapkan dapat menciptakan pelajar yang berorientasi pada keselamatan berlalu lintas.
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